
BABI 

PENDAHULUAN 

Negara Indonesia scbagai salab satu Negara yang sedang beckembang (Developing 

Countries), di mana titik berat kehidupan dan penghidupan cakyatnya masih tergantung 

pada struktur agrarian. Sehingga setiap keluarga membutuhkan laban pertanian yang cukup 

luas agar mampu memenuhi hidup berkecukupan. Hal �ni mengakibatkan telah mempunyai 

fungsi dan peranan yang mencakup berbagai aspek ekonomis maupun aspek non 

ekonomis. Begitu pentingnya tanah bagi manusia sehingga manusia tidak dapat hidup 

tanpa tanah, karena tanahlab yang memberikan makanan bagi manusia di atas tanah pula 

manusia melakukan segala aktifitasnya, jadi sesungguhnya tanah merupakan urat nadi bagi 

kehidupan manusia Dengan jumlah yang tidak pemah bertambab mengakibatkan tanab 

menjadi benda langka dan pemilikan tanah ini ditingkatkan deogan sebaik mungkio untuk 

mewujudkan kemakmuran. 

Tanah juga mempunyai kemampuan yang terbatas dalam berproduksi untuk 

memberi daya bagi manusia sebiogga tanah juga butuh perawatan dan pemelibaraan taoab 

dapat juga diidentifikasi dengan hidup juga butuh dao perlu istirahat Tanah sebagai 

karunia dari Tuhao kepada Bangsa Indonesia, sehingga kita wajib untuk memelibara dan 

memaofaatkanoya dengan sebaik-baikoya. Haoya saja penyebaran sumber daya alam 

belum dapat dimaofaatkan karena kekurangao tenaga yang bertumpukan namun tidak ada 

lahan yang haros diolah. 

Jika keadaan ini dibiarkan berlarut terus mengakibatkan tingkat penghidupan dan 

kehidupao cakyat dari tahun ke tahun akao meourun dan situasi seperti ini sudah diperalat 
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oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab untuk mendirikan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

Salah satu upaya pemerintah di dalam masalah tidak meratanya penyebaran 

penduduk dan tenaga kerja serta pembukaan dan pengembangan daerah produksi baru 

diluar Pulau Jawa dan Bali yang dapat meningkatkan taraf hidup para transmigrasi, 

sekaligus merupakan usaha pena1aan kembali penggunaan. penguasaan, dan pemilikan 

tanah baik di daerah asal maupun daerah tujuan. Pemyataan ini tertuang di dalam 

Garis-Oaris Besar Haluan Negara TAP MPR No. IIJMPR/1983. Dengan adanya pembagian 

tanah seluas minimum 2 Ha kepada setiap Kepala Keluarga dan adanya pemyataan yang 

tegas di dalam GBHN dapatlah dimasukkan tanah-tanah itu sebagai objek dari Landreform. 

A. Pengertian dan Penegasan Judul 

�\!lltU tinjaw!II AA!am proses pem�an sertifikat terhadap tl!llllh-tj!D$ tr'!U!Smigrasi 

sebagai objek Landreform di Provinsi Sumatra Utara. Di dalam Garis-Garis Besar Haluan 

Negara TAP MPR No. D/MPR/1983. Dengan adanya pembagi<W tanah seluas minimum 2 

Ha kepada setiap Kepala keluargga dan adanya pemyataan yang tegas di dalam GBHN 

dapatlah dimasukkan tanah-tanah trasnmigrasi dimaksudkan untuk menjamin kepastian 

bukum. Depart!lm!ltl transmigrnlii mi:ngajukan permoh!lnan Instansi BllCan P!!Itanah@ 

Nasional dengan melampirkan daftar nama warga transmigrasi dengan pembagian 

kavlingan tanah, selanjutnya dilakukan pengulruran bidang-bidang tanahnya, kemudian 

diterbitkan keputusan haknya. &rikutnya didaftarkan atau diS!lrtifikatkan, setelah itu 

sertifikat diserahkan kepada tran.smigran atau dikembalikan kepada para transmigran. 

Dengan adanya proses pemberian serti.fikat terhadap tanah-tanah transmigrasi sebagai 

objek Landreform di�pkll!l dapat membawa Qlllnfa&i bagl para W)U'ga transmigran yang 

UNIVERSITAS MEDAN AREA




